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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Laba secara umum

1.

Pengertian laba

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal
dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari
suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain
yang mempunyai badan usaha selama satu periode, kecuali yang
timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik.

Pengertian laba secara umum adalah selisih dari pendapatan
di atas biaya-biayanya dalam jangka waktu (perioda) tertentu. Laba
sering digunakan sebagai suatu dasar untuk pengenaan pajak,
kebijakan deviden, pedoman investasi serta pengambilan
keputusan dan unsur prediksi.

laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara.
Laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan
kekayaan seorang investor sebagai hasil penanam modalnya,
setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan
penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya, biaya
kesempatan). Sementara itu, laba dalam akuntansi didefinisikan

sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya produksi.
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Perbedaan diantara keduanya adalah dalam hal pendefinisian
biaya.®

Laba merupakan elemen yang paling menjadi perhatian
pemakai karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk
merepresentasi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Akan tetapi,
teori akuntansi sampai saat ini belum mencapai kemantapan dalam
pemaknaan dan pengukuran laba. Oleh karena itu, berbeda dengan
elemen statemen keuangan lainnya, pembahasan laba meliputi tiga
tataran, yaitu : semantik, sintaktik, dan pragmatik. Makna laba
secara umum adalah kenaikan kemakmuaran dalam suatu periode
yang dapat dinikmati (didistribusi atau ditarik) asalkan
kemakmuran awal masih tetap dipertahankan.
Konsep laba

Sebagai salah satu elemen akuntansi, laba digunakan
sebagai informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan
keuangan. Oleh karena itu, konsep laba harus dipahami sebagai
suatu bahasa yang dapat dikomunikasikan maksudnya kepada para
pengguna.’

Konsep laba dalam tataran semantik berkaitan dengan
masalah makna yang harus dilekatkan oleh perekayasa laporan
pada simbol atau elemen biaya sehingga laba bermanfat dan

bermakna sebagai informasi. Pada tataran ini, teori menekankan
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makna yang harus dimiliki oleh konsep laba, seperti teori tentang
aset, realitas, atau kegiatan perusahaan yang diinterpretasikan oleh
laba®. Laba harus dapat memberikan informasi kepada para
pengguna laporan keuangan mengenai berbagai teori, misalnya
kenaikan jumlah asset dan efektivitas kegiatan produksi
perusahaan. Berbagai implementasi laba dalam tataran semantik
yaitu :
a. Pengukur Kinerja
Laba dapat diinterpretasikan  sebagai
pengukur efisiensi bila dihubungkan dengan tingkat
investasi karena kedua hal tersebut secara
konseptual merupakan suatu hubungan. Dalam
pengukuran Kinerja, laba dapat mempresentasikan
efisiensi kinerja tersebut dengan menentukan ROI
(Return on Investment) dan ROA (Return on Asset)
sebagai dasar pengukuran efisiensi.
b.  Konfirmasi Harapan Investor
Kondisi pasar yang efisien atau tidak
efisien akan sangat mempengaruhi prediksi atau
harapan investor mengenai laba yang akan
diperoleh, sehingga keputusan yang akan diambil
dalam melakukan sebuah investasi juga akan

terpengaruh. Hal ini berarti informasi mengenai laba

8Taufig Amir, Manajemen Strategik, Konsep, dan Aplikasi, (Bandung: Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 17



dapat dijadikan sarana untuk pengambilan
keputusan investasi yang akan dilakukan.
Estimator Laba Ekonomik

Laba ekonomik adalah laba dari kaca mata
investor yang digunakan untuk menilai investasi.
Penilaian laba ekonomik harus menggunakan
informasi yang tersaji dalam pelaporan laba
akuntansi, sehingga dharapkan laba akuntansi dapat
digunakan sebagai estimasi laba ekonomik. Laporan
keuangan diharapkan cukup menyediakan informasi
laba dan aliran kas yang layak serta menyerahkan

analisis dan perhitungan laba kepada investor.

Konsep laba dalam tataran sintaktik berkaitan dengan

konsep laba yang harus diungkapkan dalam bentuk standar dan

prosedur akuntansi yang mantap serta objektif, sehingga angka

laba dapat diukur dan disajikan dalam suatu laporan keuangan.

%Pada tataran ini, teori menekankan bahwa makna laba secara

sintaktik adalah selisih pengukuran dan perbandingan antara

pendapatan dan biaya. Pengukuran dalam arti luas meliputi saat

pengakuan dan prosedur pengakuan. Kriteria atau pendekatan

dalam pengukuran laba dibagi menjadi tiga yaitu :

a. Pendekatan Transaksi (Cash Basis)
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Dalam pendekatan ini, laba diukur dan diakui pada saat
terjadinya transaksi dan kemudian terakumulasi sampai akhir
periode. Pengukuran dan pengakuan laba juga akan paralel
dengan kriteria pengakuan pendapatan dan biaya.® Pengakuan
laba atas dasar pendekatan ini sama dengan pengakuan
pendapatan atas dasar Kriteria terealisasi dan sama dengan
pengakuan biaya atas dasar kriteria konsumsi manfaat.
Pendekatan ini memiliki berbagai keunggulan misalnya jumlah
rupiah aset dan kewajiban secara otomatis tersedia pada akhir
periode serta perubahan aset dan kewajiban merupakan
perubahan nilai yang diakui secara objektif.

Pendekatan Kegiatan (Accrual Basis)

Dalam pendekatan ini, laba dianggap timbul bersamaan
dengan berlangsungnya kegiatan perusahaan dan bukan
sebagai hasil suatu transaksi.''Pendekatan ini paralel dengan
konsep penghimpunan sebagai basis akrual pendapatan.
Dengan konsep ini, laba dapat dinyatakan telah terbentuk
bersamaan dengan dilakukannya kegiatan operasi perusahaan
dalam arti luas (produksi, penjualan, dan pengumpulan kas)
walaupun secara realisasi belum terjadi transaksi secara real.
Pendekatan ini memiliki keunggulan dalam

membantu management melakukan analisis internal seperti
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mengukur efisiensi dan profitabilitas setiap kegiatan
operasional perusahaaan.
c. Pendekatan Pertahanan Kapital

Dalam konsep pertahanan kapital, laba merupakan
konsekuensi dari pengukuran kapital pada dua titik waktu yang
berbeda. Dengan konsep ini, elemen laba diukur atas dasar
pendekatan aset-kewajiban. Dua pendekatan yang dibahas
sebelumnya merupakan pendekatan pendapatan-biaya dalam
pengukuran dan penilaian elemen neraca (aset dan kewajiban).
Nilai aset dan kewajiban merupakan konsekuensi dari
pengukuran pendapatan dan biaya atas dasar konsep
perbandingan. Laba berdasarkan pendekatan ini berarti
perbedaan nilai kapital pada dua saat yang berbeda atau

kenaikan kapital dalam suatu periode.?

Konsep laba dalam tataran pragmatik berkaitan dengan
pengaruh informasi laba terhadap perubahan perilaku para pemakai
laporan keuangan. '*Pada tataran ini, teori menekankan pada
pembahasan reaksi pihak yang dituju oleh informasi akuntansi.
Misalnya suatu kejadian pengumuman laba oleh perusahaan,
dikatakan mengandung informasi jika pesan tersebut menyebabkan
perubahan keyakinan para pengguna laporan dan menyebabkan

adanya suatu tindakan tertentu. Apabila tindakan tersebut dapat
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diyakini sebagai reaksi atas kejadian pengumuman laba tersebut,

maka informasi laba dapat dikatakan memiliki manfaat.

Bila dikaitkan dengan teori positif-normatif, tataran
sintaktik dan semantik pada umumnya bersifat normatif, sedangkan
teori pragmatik akan lebih bersifat positif. Teori pragmatik juga
sering diklasifikasikan sebagai akuntansi keperilakuan (behavioral
accounting) karena pokok bahasan pada umumnya adalah perilaku
manusia dalam kaitannya dengan informasi. Pendekatan dalam
proses penyimpulan yang menghasilkan pernyataan atau tindakan

dapat bersifat deduktif maupun induktif.*

a. Pendekatan Penalaran Deduktif

Penalaran deduktif adalah proses penyimpulan yang
berawal dari suatu pernyataan umum yang disepakati
(premis) ke pernyataan khusus sebagai kesimpulan
(konklusi). '°Pernyataan umum yang disepakati dan
menjadi basis penalaran dapat berasal dari teori, prinsip,
konsep, doktrin, atau norma yang dianggap benar, baik, dan
relevan dalam kaitannya dengan tujuan penyimpulan.
Penalaran deduktif dalam akuntansi digunakan untuk
memberi penjelasan dan dukungan terhadap kelayakan

suatu pernyataan akuntansi.
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b. Pendekatan Penalaran Induktif
Penalaran induktif merupakan kebalikan dari
penalaran deduktif. Penalaran ini berawal dari suatu
pernyataan yang khusus dan berakhir dengan pernyataan
umum yang merupakan generalisasi dari keadaan khusus
tersebut. Penalaran induktif dalam akuntansi digunakan
untuk menghasilkan pernyataan umum yang menjadi

penjelasan atau teori terhdap gejala akuntansi tertentu.

Income atau laba dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu

dilihat dari sisi ekonomi dan sisi akuntansi.®

a. Konsep Laba Ekonomi (Economic Income)

Laba dari sisi ekonomi murni didefinisikan sebagai
peningkatan kekayaan seorang investor dari hasil
penanaman modalnya, setelah dikurangi seluruh biaya yang
berhubungan dengan penanaman modal tersebut.

B. Konsep Laba Dalam Persepktif Islam
1. Definisi
Keuntungan adalah salah satu unsur penting dalam perdagangan,
perdagangan dilakukan untuk mencari keuntungan sebagai upaya
mencari nafkah memenuhi kebutuhan hidup.!’Keuntungan adalah
sinonim dengan perkataan keuntungan, atau profit dalam bahasa

Inggris.Keuntungan dalam bahasa arab disebut dengan al-ribh yang
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diartikan  dengan  pertambahan atau pertumbuhan  dalam
perdagangan.Ada juga istilah lain yang terkait dengan untung seperti
al-nama’, al-ghallah, al-faidah.Kata ribh sendiri hanya terdapat satu
kali dalam Al-Quran yakni saat Allah mengecam tindakan orang-

orang munafik.

Artinya : “Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan

tidaklah mereka mendapat petunjuk” “(QS.2: 16). 1

Menurut ajaran Ibnu Arabi, transaksi jual beli tanpa unsur 'lwad
sama dengan riba.lwad dapat dipahami sebagai equivalent
countervalue yang berupa risiko (Ghurmi), kerja dan usaha (Kasb),
dan tanggung jawab (Daman).

Semua transaksi perniagaan untuk mendapatkan keuntungan harus
memenuhi kaidah — kaidah tersebut.Untuk mengetahui suatu transaksi
atau akad dalam mengambil keuntungan apakah sesuai dengan
ketentuan syariah atau tidak, apakah mengandung unsur riba atau
tidak, dapat digunakan kaidah sebagai berikut.Pertama, letakkan akad
yang akan dievaluasi.Kedua, evaluasi akad tersebut terhadap tiga
unsur, yaitu risiko, kerja dan usaha, dan tanggung jawab.®

Apabila ketiga unsur 'lwad ada, maka akad tersebut sesuai dengan

ketentuan syariah, dan keuntungan yang dihasilkan transaksi tersebut
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bukan tergolong riba.Apabila ketiga unsur 'lwad tidak ada, maka akad
tersebut tidak.Ketentuan Hukum Berdasar Etika Penelitian prinsip-
prinsip kontrak (akad) Allah menghalalkan perniagaan dan
mengharamkan riba.?® sesuai dengan ketentuan syariah, dan
keuntungan yang dihasilkan dari transaksi tersebut tergolong riba.

Konsep laba dalam islam ialah konsep laba dengan adanya
transaksi dan aktivitas yang dilakukan dan cara pengambilan
keuntungan atau laba melalui perniagaan yang sah, suka sama suka
dan menjauhi transaksi terlarang dalam dagang, transaksi yang tidak
batil yang terpenuhinya rukun dan syarat bisnis menurut islam, dan
harta diperoleh tidak melalui transaksi terlarang seperti riba, gharar,
maisir, zhalim, maksiat dan lain — lain. Konsep laba itu harus adanya
penjual dan pembeli serta modal atau harta untuk menjalankan
perniagaan atau bisnis.?

Dan pedagang harus menjalankan rukun dan syarat dalam
mengambil keuntungan dalam bertransaksi atau jual beli agar dapat
keuntungan yang sangat luar dan memperoleh keberkahan Allah swt.
Kemudian seorang pedagang harus mengetahui hal — hal yang perlu
diperhatikan yang tercantum dalam al — quran dan hadist.

Dalam pengambilan keuntungan dalam islam tersebut tidak ada
batasan untuk pengambilan keuntungan meski melebihi harga pokok
atau harga pembelian.Apabila keuntungan tersebut didapat dalam

perdagangan secara batil maka hanya mendapatkan keuntungan dunia
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saja. Dan sebaliknya jika keuntungan tersebut dilakukan dengan usaha
berbisnis atau perniagaan secara jujur, ikhlas dan hanya dilakukan
semata-mata untuk Allah swt. maka mendapatkan keuntungan dunia
dan akhirat.??

jual beli untuk mendapatkan laba dibolehkan dalam Islam, bahkan
sangat dianjurkan selagi masih dalam batasan-batasan yang diatut
dalam Islam. Seperti penjual dan pembeli memiliki akad, transaksi
jual beli yang halal, barang yang terhindar dari gharar dan yang
terpenting adalah untuk mendapatkan keberkahan.

Selanjutnya pendapat Ust. Rifian Panigoro, S.Uud, MA (Ulama
Tafsir Qur’an dan Hadist) yang menyampaikan bahwa Qur’an surah
Al-Ashr menjadi rujukan dalil tentang makna laba dalam perspketif
Islam yang bersumber dari kitab tafsir Jalalain karya Syaikh
Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin AsSuyuthi. Dengan berbagai
pengkajian tafsir yang dilakukan oleh ketiga ulama, peneliti berdiskusi
lebih dalam dan menemukan bahwa laba menurut Islam telah
dijelaskan dalam Qur’an dan Hadits lebih khususnya dalam Qur’an
surah Al-Ashr.

2. Perbedaan laba perspektif islam
a. Batasan mengambil keuntungan dalam islam
Dalam Islam menganjurkan supaya para pedagang tidak
berlebihan dalam mengambil laba. Ali bin Abi Thalib pernah

menjajakan susu di pasar Kufah dan beliau juga berkata, “Wahai

22 Ekasari, K. . Hermeutika Laba dalam Perspektif Islam. Jurnal Akuntansi
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para saudagar, Ambillah laba atau keuntungan yang pantas
bagimu maka kamu akan selamat, dan jangan menolak laba atau
keuntungan yang kecil yang kamu terima karenanya akan
menghalangi kamu mendapatkan keuntungan yang banyak yang
akan kamu terima.”.

Diperkuat Dalam hadist riwayat Ahmad No. 4/221 juga

menjelaskan tentang keuntungan yang berbunyi :
e LA aal Ll AK81 587 13)5 138 Y Ual 4l plia 28081 SRG Y

Artinya : “Janganlah sekali-kali engkau bercanda dengan
mengambil harta saudaramu, dan tidak pula bersungguh-

sungguh mengambilnya. Dan bila engkau terlanjur mengambil

tongkat saudaramu, hendaknya engkau segera
mengembalikannya”.?
Dalam pengambilan keuntungan jangan sekali — kali

bercanda dan jangan bersungguh juga untuk mengambilnya.
Jangan pernah mengambil keuntungan yang besar hanya untuk
kepentingan diri sendiri yang merugikan orang lain dan untuk
memikirkan hak orang supaya umat muslimin tidak menderita.?*

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara
dengan Ustads Drs. KH. Shafraji, M.Pdi selaku Ketua Majelis

Ulama Indonesia Kabupaten  Sumenep sekaligus sebagai
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pengasuh Pondok Pesantren Agidah Usymuni Tarate Pandian
Kabupaten Sumenep mengatakan :

“..Laba dalam jual beli dalam Islam diperbolehkan.
Dalam mengambil Laba atau keuntungan tidaklah ditentukan
batasan berapa laba maksimal yang boleh diambil atau berapa
laba minimal yang harus didapat, dengan syarat pembeli tidak
tertipu dengan harga jual sehingga ia tidak merasa ditipu dan
harus saling ridho diantara keduanya. Kebebasan dalam
menganbil keuntungan sebagaimana fatwa Syaikh Muhammad
bin Sholeh al-Utsaimin yang mengatakan, *“keutungan tidak ada
batasan tertentu dalam Islam. Karena itu termasuk rizki Allah.
Terkadang Allah menggelontorkan banyak rizki kepada
manusia.Sehinga kadang ada orang yang mendapatkan untung
100 atau lebih, hanya dengan modal 10.”

Namun seorang penjual tidak boleh mengelabui
konsumen dengan menjual terlalu tinggi dari harga
pasaran.Hendaknya pedagang Muslim juga memperhatikan
maslahat konsumen dengan memberikan harga sebaik mungkin
dan meringankan beban mereka. Jangan hanya memperhatikan
kepentingan sendiri.?®> Ambillah keuntungan yang sedikit jika
memang itu sudah cukup, apalagi jika para konsumen itu adalah

saudara seiman.
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C. Konsep etika bisnis islam
a. Definisi etika menurut Islam

Kata ‘“Akhlak” berasal dari bahasa Arab yang sudah di
Indonesiakan yang juga diartikan sebagai perangai dan kesopanan,
yang mencakup dengan watak, kesopanan, tingkah laku atau tabiat.
Di samping istilah akhlak, juga dikenal dengan istilah etika dan
moral. Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan
buruk sikap dan perbuatan manusia. Perbedaannya terletak pada
standar masing-masing. Bagi akhlak standartnya adalah Al-quran
As-sunnah, bagi etika standartnya adalah pertimbangan akal dan
fikiran, dan bagi moral standartnya adalah adat kebiasaan yang
umum berlaku di lingkungan masyarakat. 2°

Secara umum etika dapat didefinisikan sebagai satu usaha
sistematis, dengan menggunakan akal untuk memaknai individu
atau sosial kita, pengalaman moral, dimana dengan cara itu dapat
menetukan peran yang akan mengatur tindakan manusia dan nilai
yang bermanfaat dalam kehidupan. Kadang kala etika
disinonimkan dengan moralitas sebuah tindakan, yang secara moral
dianggap benar, disebut tindakan yang etis. Kode moralitas disebut
dengan kode etik. Etika bisnis juga didefinisikan sebagai moralitas
bisnis. Moralitas sebagai suatu tindakan normatif dan model yang
tercermin dalam tingkah laku kita. Etika normatif, berusaha

menyuplai dan menilai sistem moral yang masuk akal. Sistem

26 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung : Alfabeta, 2013) . 24



moral tersebut memberi tataaturan yang mengatur perilaku
individu dengan mendefinisikan tindakan-tindakan yang benar dan
salah.?’

Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tatacara hidup yang baik,
aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan
diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu generasi ke
generasi yang lain. Menurut kamus Webster “etik” adalah suatu
ilmu yang mempelajari tentang apa yang baik dan yang buruk
secara moral. Adapun “ctika” adalah ilmu tentang kesusilaan
yang menentukan bagaimana sepatutnya manusia hidup didalam
masyarakat yang menyangkut aturan-aturan dan prinsip-prinsip
yang menentukan tingkah laku yang benar yaitu baik dan buruk,
kewajiban dan tanggung jawab.

b. Definisi Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk
mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya
tentu melanjutkan tentu melakukan hal yang benar berkenaan
dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang
berkepentingan dengan tuntutan perusahaan. Mempelajari kualitas
moral kebijaksanaan organisasi, konsep umum dan standart untuk
perilaku moral dalam bisnis, berperilaku penuh tanggung jawab

dan bermoral. Artinya etika bisnis Islami merupakan suatu
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kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan kegiatan

bisnis suatu perusahaan. 28

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa etika
bisnis Islam adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk benar,
salah dan halal haram dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-

prinsip moralitas yang sesuai dengan syariah.
Karakteristik standart etika bisnis Islami yaitu :

1) Harus memperhatikan  tingkah  laku  dari
konsekuensi serius untuk kesejahteraan manusia.

2) Memperhatikan validitas yang cukup tinggi dari
bantuan atau keadilan. Etika untuk berbisnis secara
baik dan fair dengan menegakkan hukum dan
keadilan secara konsisten dan konsekuen setia pada
prinsip-prinsip kebenaran, keadaban dan
bermartabat.

a) Karena bisnis tidak hanya bertujuan untuk
profit saja, namun perlu mempertimbangkan
nilai-nilai manusiawi, apabila tidak akan
mengorbankan  hidup  banyak  orang,
sehingga masyarakat pun berkepentingan

agar bisnis dilaksanakan secara etis.

28 Halifah, Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Komunikasi Pemasaran Pada
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b) Bisnis dilakukan diantara manusia yang satu
dengan manusia yang lainnya, sehingga
membutuhkan etika sebagai pedoman dan
orientasi bagi pengambilan  keputusan,
kegiatan dan tindak tunduk manusia dalam
berhubungan (bisnis) satu dengan yang
lainnya.

c) Bisnis saat ini dilakukan dalam persaingan
yang sangat ketat, maka dalam persaingan
bisnis tersebut orang yang bersaing dengan
tetap memperhatikan norma-norma etis pada
iklim yang semakin profesional justru akan

menang.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengertian
bisnis Islami tersebut selanjutnya dijadikan sebagai
kerangka praktis yang secara fungsional akan
membentuk  suatu  kesadaran  beragama dalam
melakukan setiap kegiatan ekonomi (religiousness

economy practical guidance).

3. Konsep Etika Bisnis Islam
Dalam melakukan segala aktivitas terutama dalam bentuk
kegiatan usaha ada etika yang mengatur. Sehingga dalam kegiatan
tersebut dapat menimbulkan keharmonisan dan keselarasan antar

sesama. Begitu juga dalam dunia bisnis tidak lepas dari etika



bisnis. Etika bisnis merupakan aturan yang sangat mengatur
tentang aktifitas bisnis.

a. Bertagwa adalah senantiasa bermuamalah dengan muamalah
yang Islami atau berbisnis secara alami. Adapun aktifitas dan
etika bisnis Islam adalah sebagai berikut %°:

1) Pembisnis harus jujur (shiddiq)

Shiddig adalah berkata benar. Jujur terhadap diri
sendri, makhluk lain dan sang pencipta. Tanpa
kejujuran semua hubungan termasuk hubungan bisnis
tidak akan berjalan lama. Padahal dalam prinsip
berbisnis interaksi yang memberikan keuntungan
sedikit tetapi berlangsung berkali-kali lebih baik dari
pada untung banyak tetapi hanya sekali, dua kali atau
tiga kali. Jujur merupakan motivator yang abadi
dalam budi pekerti dalam perilaku seorang pembisnis
muslim. Karena sebagai salah satu sarana untuk
memperbaiki amalnya dan sarana untuk bisa masuk
surga.

2) Amanah
Islam mewajibkan pembisnis untuk
mempunyaisikap amanah terhadao dirinya sendiri
dan orang lain apalagi tidak boleh meremehkan hak

orang yang memberikan amanah. Karena amanah
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merupakan tanggung jawab yang besar yang lebih
berat dari seluruh yang ada didunia ini.
3) Adil

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil
dalam berbisnis dan melarang berbuat curang.
Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran
bisnis tersebut karena kunci keberhasilan bisnis
adlah keadilan. Bersikap adil dalam transaksi jual
beli berdampak baik kepada hasil jualannya karena
konsumen akan merasakan kenyamanan dan tidak
ada yang di lebihka serta dirugikan

b. Adapun beberapa distorsi atau kecurangan dalam pasar
perspektif Islam yaitu :*°
1) Rekayasa penawaran dan rekayasa permintaan

Rekayasa terjadi ketika pembeli menciptakan
permintaan palsu seolah —olah terdapat banyak
permintaan terhadap suatu produk sehingga harga
jual beli produk itu akan naik. Hal ini bisa
ditemukan misalnya dalam bursa valas dan yang
lainnya.

Sedangkan rekayasa penawaran (flash demand)
atau lebih dikenal dengan ikhtiar. Ikhtiar disini

adalah penimbunan barang yang akan dijual yang

30 |ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip dasar ekonomi perspektif magashid
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mana barang tersebut sedang dibutuhkan oleh
masyrakat dari sirkulasi pasar dalam satu masa
tertentu sampai kemudian barang tersbut akan
semakin mahal. Ketika harga mahal maka barang
tersebut akan dijual.
2) Penipuan

Setiap transaksi di dalam Islam harus didasarkan
pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak.
Mereka harus mempunyai informasi tentang barang
yang diperdagangkan, baik dari segi kualitas,
kauntitas harga jual dan waktu serah terima.
Sehingga tidak ada yang merasa dirugikan di dalam
hal ini, dan tidak ada pihak yang meras dicurangi.
Karena Islam tidak memaksa seorang untuk menjual
ataupun membeli suatu barang karena unsur
pemaksaan adalah suatu hal yang sangat dilarang.
Agar tidak merugikan pihak-pihak tertentu.

3) Kerancauan

Kerancauan atau yang biasa di sebut gharar juga
mengambil empat bentuk yang menyangkut
kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang. Jual
beli gharar yaitu segala jenis jual beli dengan

menipu pihak lain.



c. Konsep Al quran Bisnis yang Beretika
Terintegrasinya etika Islam dalam bisnis telah menciptakan
suatu paradigma bisnis dalam sistem etika bisnis Islam.
Poaradigma bisnis dalam sistem etika bisnis Islam. Paradigma
bisnis adalah gugusan pikir atau cara pandang tertentu yang
dijadikan sebagi landasan bisnis baik sebagai aktifiats maupun
entitas. Paradigma bisnis Islam di bangun dan dilandasi oleh
faktor-faktor berikut :3!
1) Kesatuan
Konsep  kesatuan disini adalah  kesuatuan
sebagaimana dalam konsep tauhid yang memadukan
keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim, baik
dalam ekonomi, politik, sosial, maupun agama. Tauhid
hanya dianggap sebagai keyakinan Tuhan hanya satu.
Tetapi tauhid adalah sistem yang harus dijalankan
dalam mengelola kehidupan ini.
Berdasarkan konsep ini maka pelaku bisnis dalam
melakukan aktivitas bisnisnya tidak akan melakukan:
a) Diskriminasi antara pekerja, penjual,
pembeli, mitra kerja atas dasar pertimbangan

ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama.
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2)

3)

b) Terpaksa dipaksa melakukan praktik mal
bisnis karena hanya Allah lah yang
semestinya ditakuti dan dicintai.

c) Menimbun kekayaan atau sereakah karena
hakikatnya kekayaan adalah amanat Allah.

Keseimbangan

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam
mengharuskan untuk berbuat adil. Pengertian adil
dalam Islam diarahkan agar hak orang lain harus di
tempatkan sebagaimana mestinya (sesuai dengan
aturan syariah). Karena orang yang adil
lebih dekat dengan ketakwaan.

Bahwa keseimbangan hidup di dunia dan akhirat
harus iutamakan oleh para pembisnis muslim. Oleh
karenanya, konsep keseimbangan berarti menyerukan
kepada para pengusaha muslim untuk bisa
merealisasikan tindakan-tindakan (dalam bisnis) yang
dapat menempatkan dirinya dan orang lain dalam
kesejahteraan duniawi dan keselamatan akhirat.
Kehendak bebas
Hal yang terkait dengan kemampuan manusia untuk
bertindak tanpa paksaan dari luar. Kehendak bebas
juga tidak terlepas dari posisi manusia sebagali

KhalifatuAllah di muka bumi. Manusia di beri



4)

kehendak bebas untuk mengendalikan kehidupannya
dengan tanpa mengabaikan kenyataan sepenuhnya
dan dituntun oleh hukum yang telah di ciptakan oleh
Allah swt. Kemudian dia diberi kemampuan untuk
berfikir dan membuat keputusan untuk memilih apa
jalan hidup yang diinginkan dan yang paling penting
untuk bertindak berdasarkan aturan apa yang dipilih.
Seperti halnya dalam bermuamalah, kebebasan dalam
menciptakan mekanisme pasar memang diharuskan
dalam islam dengan tidak ada pendzaliman, maysir
gharar dan riba. Dengan demikian, kebebasan
berhubungan erat  dengan kesatuan dan
kesetimbangan.

Pertanggung jawaban

Dalam dunia bisnis, pertanggungjawaban dilakukan
kepada dua sisi yakni sisi vertikal (kepada Allah swt)
dan sisi horizontalnya kepada sesama manusia.
Seorang muslim harus meyakini bahwa Allah selalu
mengamati  perilakunya dan akan harus di
pertanggungjawabkan semua tingkah lakunya kepada
Allah di hari akhirat nanti. Sisi horizontalnya kepada
manusia atau kepada konsumen. Tanggung jawab

dalam bisnis harus di tampilkan secara transparan



(keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan
berbuat yang terbaik dalam segala urusan.
5) Kebenaran, kebajikan dan kejujuran Kebenaran
Kebenaran adalah nilai yang dijadikan dasar dan
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam
konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat,
sikap dan perilaku yang benar. Kebijakan adalah
sikap yang baik dan yang merupakan tindakan
memberi keuntungan bagi orang lain. Sedangkan
kejujuran adalah sikap jujur dalam semua proses
bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan.?
Dalam etika bisnis Islam Terdapat sejumlah
perbuatan yang dapat menunjang para pembisnis
muslim yaitu kemurahan hati, motif pelayanan yang
baik, dan kesadaran akan adanya Allah swt dan aturan
yang menjadi prioritas. Dalam pandangan Islam sikap
ini sangat dianjurkan dalam berbisnis. Dari sikap
kebenaran, kebijakan dan kejujuran maka suatu bisnis
secara otomatis akan melahirkan persaudaraan.
Persaudaraan  kemitraan antara  pihak  yang
berkepntingan  dalam  bisnis  yang  saling
menguntungkan tanpa adanya kegiatan dan

penyesalan sedikitpun. Dengan demikian kebenaran,
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kebijakan dan kejujuran dalam semua proses isnis
akan dilakukan secara transparan. Al Quran
menegaskan agar dalam bisnis tidak dilakukan yang
mengandung kebatilan, kerusakan, dan kedzaliman.
Sebalinya harus dilakukan dengan kesadaran dan
sukarela.

Toleransi dan keramahan tamahan

Dalam Islam berbisnis tidak sekedar memperoleh
keuntungan materi semata, tetapi juga menjalin
hubungan  humoris yang pada  gilirannya
menguntungkan kedua belah pihak, karena kedua
belah pihak harus mengedepankan toleransi. Ramah
merupakan sifat terpuji yang dianjurkan oleh agama
Islam untuk siapa saja dan kepada siapa saja. Dengan
ramah, maka banyak orang yang suka dan dengan
ramah banyak pula orang yang senang. Karena ramah
merupakan bentuk aplikasi dari kerendahan hati
seseorang.

Bentuk-bentuk toleransi dan keramah-tamahan yaitu
tidak menaikkan keuntungan yang melampaui batas
kewajaran menerima kembali dalam batas tertentu
barang yang dijualnya jika pembeli merasa tidak puas
dengannya. Oleh karena itu dengan bersifat ramah

dan toleransi dalam transaksi jual beli dapat membuat



7)

konsumen sengan dan betah atau bahkan merasa
tentram jika bertransaksi.
Keterbukaan dan kebebasan
Kesediaan pelaku bisnis untuk menerima pendapat
orang lain yang lebih benar serta menghidupkan
potensi dan inisiatif yang
kreatif dan positif. Tidak hanya dengan keterbukaan,
seorang pembinsis haruslah menjalin kerjasama dalam
membagi beban dan memikul tanggung jawab tanpa

ada diskriminasi diantara pelaku bisnis.



